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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah Negara yang berdasarkan atas hukum 

(red11sstaat). tidak berdasarkan atas kekuasaan belaka (machtsstaat)1• Pemyataan 

tersebut sccar.i tegas tercantum dalam Penjelasan Um um U ndang-Undang Dasar 

1945. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara hukum. Sebagai 

ncgara hukum. Indonesia menerima hukum sebagai ideologi untuk menciptakan 

ketertiban. keamanan. keadilan serta kesejahteraan bagi warga negaranya. 

Konsekuensi dari itu semua adalah bahv.11 hulnun mengikat setiap tindakan yang 

dilakukan olch warga ncgara Indonesia. Oleh karena itu. hukum bekerja dengan 

cara memberikan petunjuk tentang tingkah laku dan karena ilu pula hukum berupa 

norma. Ilukum yang berupa norrna dikenal dengan sebutan nonna hukum, dimana 

hukum mcngikatkan diri pada masyarakat sebagai tcmpat bekerjanya hukum 

tersebuLUnsur tindak pidana pencurian merupakan perbuatan pengambilan 

barru1g. Kata mengambil (wegnemen) merupaka dcagan cara mcnggcrakkaa 

tangan danjari-:jari. memegaag barangnya, dan mengalihkannya ke tempat lain. 

Indonesia juga adalah acgara berkembang yang sedang melaksanakan 

pembangunan di segala bidang, dcngan tujuan pokok untuk me1nber ikan 

kemakmuran dan keSt,'\jahteraan lahir daa balin bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Hal ini dapat tercapai apabila masyarakat mempunyai kesadaran bcrnegara dan 

berusaha uncuk m ewujudkan masyarakat yang adil. makmur dan sejahtera. 

Masyarakat dikatakan sejahtera apabila tingkat perekonomian menengah keatas 

'· C.S.T Kansil Penga111ar I/mu H11kw11 l1tdo11esla. Cet kc-8. Balai PuStaka. Jakarta. 1989 
hlm.346 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

clan kondisi kearnanan yang hannonis. Hal tersebut dapat ten:apai dengan cara 

setiap masyaraka! bcrpcrilaku �rasi dengan kepentingan yang berlaku dalam 

kehidupan masyaraknt yang diwujudkan dengau bertingkah laku sc�uai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat. Namun belakangun ini dengan terjadinya 

krisis moneter yang berpeng:uuh besar terhadnp mnsynrakal sehingga 

mengakibatkan masyar.1kat lndont::.ia mengalarni krisis moral. I lal ter«:but dapat 

dilihat dari semakin meningkatn)a kejahatan clan meningt..atnya pengangguran. 

Dengan meningkatnya p.,'tlgangguran sangat l>crpengaruh b...>sM terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Berbagai kasus mcrebak sejalan dengan 

tuntutan akan perubahan. )ang dikenal dengan refonnasi. tampak di berbagai 

lapisan masyamkat dari tingkut alas san1pai bawah lerjadi pcnyimpangan hukum. 

Pembangunan m:byarakat hukum madani (ch-ii society) merupakan tatanan hidup 

masyarakat yang memiliki l..epatuhan terbadap nilai-nilai hukum. Akan tetapi 

dalam perjalanan (/ra11.1i.\1) perubahan ten:lapat sejumlah ko:timpangan hukum 

yang dilakukan olcb berhagai lapil>:ln masyarakat. Pencurian, misalnya dibentuk 

dari tingkat clan klasitikasi pcncurian yang bem1ula dari tingkat atas sampai 

bawah, seh.ingga dalam setinp peristiwa, sorotan kems lcrhadap pencurian lerus 

dilancarkan. dalam ranglrn mengurangi tindak kriminal. Oalam �cjruuh peradaban 

manusia pencurian ada scjllk terjadi ketimpangan antara k.ipemilikan benda-benda 

keburuhan manusia. kckurangan akan kebultlhan. clan kctidalpcmilikan ccndcrung 

membuat orang berbuat mcn}impang (pencurian}. Pcncurian dilakukan dengan 

berbagai cara. dari cara-cara tmdisional sampai pada cara-cara modem dengan 

menggunakan alat-alat modem dcngan pola yang Jebih lihai. 
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